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ABSTRAK 

ANALISIS EFISIENSI FAKTOR-FAKTOR PRODUKSI USAHATANI JAGUNG MANIS 

(Studi Kasus di Desa Parasangan Beru Kecamatan Galesong Utara,  

Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan) 

 

Herliana, Darwis Ali, Nurdin Lanuhu, Rahim Darma, Pipi Diansari
 

Program Studi Agribisnis, Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas 

Pertanian, Universitas Hasanuddin, Makassar 

Email : herlianarusli@gmail.com 

 

 

Kabupaten Takalar merupakan salah satu daerah dimana tanaman jagung dapat berkembang 

dengan baik karena iklimnya yang cocok dan juga karena kondisi tanahnya yang subur serta 

gembur. Namun setiap tahunnya jumlah produksi jagung di Kabupaten Takalar berfluktuasi 

karena penggunaan faktor-faktor produksi yang tidak efisien. Penelititan ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor produksi (input) yang mempengaruhi hasil produksi usahatani jagung 

manis serta untuk mengetahui efisiensi produksi usahatani jagung manis. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif melalui metode Cobb-Doughlas. 

Hasil yang diperoleh yaitu dari enam variabel ada tiga variabel yang secara signifikan 

mempengaruhi produksi jagung manis yaitu variabel luas lahan (x1), pupuk urea (x3), dan 

pestisida (x5). Sedangkan variabel benih (x2), pupuk kandang (x4), dan tenaga kerja x6 tidak 

signifikan dalam mempengaruhi produksi jagung manis.  

Kata Kunci : Efisiensi, Produksi, Usahatani Jagung Manis 
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ABSTRACT 

EFFICIENCY ANALYSIS OF SWEET CORN PRODUCTION FACTORS 

(Case Study in Parasangan Beru Village, Galesong Utara District, Takalar Regency, Sulawesi Selatan 

Province) 

Herliana, Darwis Ali, Nurdin Lanuhu, Rahim Darma, Pipi Diansari
 

Agribusiness Study Program, Department of Agricultural Socio-Economic, Faculty of Agriculture, 

Hasanuddin University, Makassar 

Email: herlianarusli@gmail.com 

Takalar Regency is one of the areas where corn plants can develop well because the climate is suitable 

and also because the soil conditions are fertile and loose. However, every year the amount of corn 

production in Takalar Regency fluctuates due to the inefficient use of production factors. This research 

aims to determine the production factors (inputs) that affect the production of sweet corn farming and to 

determine the production efficiency of sweet corn farming. The method used in this study is quantitative 

research using the Cobb-Doughlas method. The results obtained were that of the six variables, there were 

three variables that significantly influenced the production of sweet corn, namely land area (x1), urea 

fertilizer (x3), and pesticides (x5). While the variables of seed (x2), manure (x4), and labor (x6) are not 

significant in influencing the production of sweet corn. 

Keywords: Efficiency, Production, Sweet Corn Farming 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris, dimana sebagian besar masyarakat 

Indonesia masih menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian. Oleh karena itu, 

pembangunan pertanian perlu mendapat perhatian di karenakan hampir sebagian besar 

penduduk Indonesia hidup dengan mata pencaharian sebagai petani. Pertanian 

merupakan sektor yang strategis untuk meningkatkan perekonomian Indonesia 

meskipun pertanian memiliki kontribusi yang sangat kecil tetapi pertanian sangatlah 

menentukan kesejahteraan pangan masyarakat (M. K. Dewi and Sutrisna 2016). 

Peran sektor pertanian dalam pertumbuhan ekonomi nasional semakin penting dan 

strategis, hal ini terlihat dari kontribusinya yang semakin meningkat. Pada tahun 2014, 

Sektor Pertanian berkontribusi sekitar 13,14% terhadap ekonomi nasional dan pada 

tahun 2017 meningkat menjadi 13,53%. Dalam rilisnya, BPS mencatat bahwa hanya 

sektor pertanian yang mengalami pertumbuhan positif, yakni tumbuh sebesar 2,15 

persen. Sebelumnya, BPS juga mencatat kontribusi sektor pertanian terhadap 

pendapatan domestik bruto (PDB) di kuartal II 2020 meningkat sebesar 2,19 persen jika 

dibandingkan kuartal I yang hanya sebesar 0,02 persen. 

Di Indonesia, Salah satu komoditas tanaman pangan yang dapat mengambil peran 

dalam Pembangunan sektor pertanian adalah komoditi jagung. Jagung (Zea mays) 

merupakan salah satu tanaman pangan terpenting yang memiliki peranan strategis dalam 

pembangunan pertanian dan perekonomian Indonesia, mengingat komoditas ini 

mempunyai fungsi multiguna, baik untuk pakan, pangan dan bahan baku industri. 

Sebagai karbohidrat yang menempati peringkat kedua setelah padi, di Indonesia jagung 

sangat berperan dalam menunjang ketahanan pangan Nasional. Jagung bernilai gizi 

tidak kalah di bandingkan dengan beras. Selain untuk bahan makanan manusia, jagung 

dapat di gunakan untuk makanan ternak, bahan dasar industri, minuman, sirup, kopi, 

kertas, minyak dan cat. Hasil jagung di Indonesia perhektar masih rendah di bandingkan 

Negara lain (Siswadi 2006). 

Sektor pertanian memberi kontribusi besar dalam mendorong perekonomian di 

Provinsi Sulawesi Selatan. Salah satunya sektor produksi tanaman jagung manis yang 

tersebar di berbagai daerah di Sulawesi Selatan dengan jumlah produksi yang besar. Hal 

itu, membuat Provinsi Sulawesi Selatan termasuk salah satu provinsi dengan produksi 

jagung terbesar di Indonesia dengan produksi jagung sebesar 2,3 juta ton dari luas panen 
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295.115 Ha, atau sebesar 7,33% pada tahun 2017. Tahun 2018 ini, Provinsi yang 

dikenal dengan lagu angin mamiri ini ditargetkan mampu memproduksi jagung sebesar 

2,6 juta ton. Dengan itu Sulawesi Selatan memiliki kontribusi besar dalam komoditi 

jagung untuk kemajuan pertanian di Indonesia (BPS 2017). 

Kabupaten Takalar merupakan salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang 

memiliki potensi untuk pengembangan sektor pertanian. Subsektor pertanian yang 

prospektif untuk dikembangkan di Kabupaten ini adalah tanaman jagung. Pada tahun 

2018 Kabupaten Takalar dicanangkan menjadi lumbung komoditas jagung. 

Perkembangan produksi tanaman jagung di Kabupaten Takalar dapat di lihat pada Tabel 

1.1 berikut ini: 

Tabel 1. Luas panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman Jagung di Kabupaten Takalar 

Tahun 2016-2020. 

No Tahun Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) 
Produktivitas 

(Ton/Ha) 

1 2015 3.923 18.015 45,92 

2 2016 6.904 46.308 67,07 

3 2017 9.208 55.976 60,79 

4 2018 11.922 69.710 58,47 

5 2019 13.704 93.891 69,00 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sulawesi Selatan 
 

Pada Tabel 1 dapat dilihat perkembangan hasil produksi selama rentang waktu 

tahun 2015 hingga tahun 2019 menunjukkan produksi jagung di Kabupaten Takalar 

yang terus meningkat. Akan tetapi produktivitas tanaman jagung mengalami fluktuasi 

setiap tahunnya. Peningkatan produksi tanaman jagung hanya disebabkan oleh 

penambahan luas panen yang setiap tahunnya bertambah. Rendahnya produktivitas 

jagung disebabkan karena 70% pertanaman jagung dikembangkan pada lahan marginal 

dengan cekaman kekeringan dan N rendah sebagai pembatas produksi. Selain itu, 

penggunaan sarana produksi lainnya seperti benih, tenaga kerja, dan pupuk yang belum 

maksimal dapat mempengaruhi produksi usahatani jagung. 

Peningkatan produktivitas usahatani harus sejalan dengan peningkatan luas panen 

dan produksi agar terdapat efektifitas pertanian. Jika tingkat produktivitas jagung 

semakin meningkat, tentunya akan meningkatkan pendapatan serta kesejahteraan petani 

jagung. Menurunnya produktivitas jagung diakibatkan oleh banyak gejala, seperti 

susahnya mendapatkan benih yang berkualitas, selain itu setiap tahun harga benih 

semakin mahal bagi petani sehingga benih yang berkualitas sulit di dapatkan petani. 

Selain itu, biaya pupuk dan pestisida yang juga semakin tahun semakin mahal harganya 
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hal ini juga menjadi kendala para usahatani jagung. 

Produktivitas juga dipengaruhi oleh suatu kombinasi dari banyak faktor antara 

lain, luas lahan, pupuk, tenaga kerja dan modal. Luas lahan yang ditanami, akan 

mempengaruhi banyaknya tanaman yang dapat ditanam, yang pada akhirnya dapat 

mempengaruhi besarnya produksi jagung. Dalam proses produksi, untuk memperoleh 

keuntungan maksimal maka petani harus mengadakan pemilihan penggunaan faktor 

produksi secara tepat, efektif dan efisien. Melihat hal tersebut penulis menilai bahwa 

masalah tersebut perlu diangkat dalam penelitian. Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi 

Selatan sebagai lokasi penelitian ”Analisis Efisiensi Faktor- Faktor Produksi 

Usahatani Jagung Manis (Studi Kasus di Desa Parasangan Beru Kecamatan Galesong 

Utara, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan) . 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasakan pemikiran yang dikemukakan pada latar belakang, maka 

dikemukakan masalah sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor produksi (input) apa saja yang mempengaruhi hasil produksi 

usahatani jagung di Desa Parasangan Beru Kecamatan Galesong Utara, 

Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi  Selatan? 

2. Apakah efisiensi produksi telah tercapai dalam usahatani jagung di Desa 

Parasangan Beru Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar, Provinsi 

Sulawesi Selatan? 

1.3      Research Gape (Novelty) 

 Berikut beberapa research gape atau penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

analisis efesiensi:  

1. Peneliti Nurmala Made dengan judul “Efisiensi Penggunaan Input Produksi pada 

Usahatani Cengkeh”. Adapun lokasi penelitian di Kecamatan dakopamean 

Kabupaten Toli-toli pada tahun 2015. Analisis yang digunakan yaitu Fungsi 

Cobb-Douglas. Hasil penelitian yaitu input produksi yang digunakan dalam 

usahatani cengkeh yang terdiri dari jumlah pohon, pupuk urea, pupuk ZA, pupuk 

Phonska, Tenaga kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh pada 

variabel Y. Tingkat efesiensi jumlah pohon <1, berarti input yang digunakan dari 

sisi harga setiap input tidak efisien dan perlu dikurangi. Pada variabel pupuk 

urea, pupuk  ZA, pupuk phonska, dan tenaga kerja>1 berarti input belum efisien 

ditinjau dari harga maka harus ditambah 
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2. Peneliti Mutmainnah Rusdi dengan judul “Analisis Efisisensi Penggunaan Faktor 

Produksi pada Usahatani Cengkeh ”. Adapun lokasi penelitian yaitu didesa 

Palangka Kecamatan Sinjai selatan pada tahun 2017. Analisis yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah fungsi Cobb-Douglas. Hasil penelitian yaitu Variabel 

modal, luas lahan, pupuk, dan jumlah tenaga kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap produksi usahatani cengkeh didesa palangka. Untuk variabel 

usia tanaman berpengaruh negatif dan tidak bepengaruh secara signifikan 

terhadap produksi Cengkeh atau setiap peningkatan umur tanaman sebesar 1 % 

maka produksi cengkeh semakin menurun. 

3. Peneliti Nilam Nurlaela dengan judul “Analisis Efisiensi Alokasi Faktor-Faktor 

Produksi Pada Usahatani Padi Sawah. Adapun lokasi penelitian di Kecamatan 

Cibeureum, Kota Tasikmalaya pada tahun 2018. Berdasarkan Uji F, bahwa 

secara simultan atau bersama-sama terdapat pengaruh yang signifikan variabel 

luas lahan, bibit, pupuk, tenaga kerja dan pestisida terhadap produksi padi. 

Berdasarkan Uji T, diperoleh hasil bahwa faktor produksi luas lahan, bibit, dan 

pupuk berperngaruh nyata terhadap produksi padi. Sedangkan faktor produksi 

tenaga kerja dan pestisida tidak berpengaruh nyata terhadap produksi padi. Serta 

berdasarkan hasil regresi diketahui bahwa nilai adjusted R2 adalah sebesar 

0.923170 atau 92,32%. Hal ini berarti sebesar 92,32% produksi padi dijelaskan 

oleh luas lahan (X1), bibit (X2), pupuk (X3), tenaga kerja (X4) dan pestisida 

(X5). Sedangkan 7,68% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. 

Berdasarkan hasil analisis efisiensi alokasi diketahui ketiga faktor produksi luas 

lahan, bibit, pupuk mempunyai nilai NPMx/Px dibawah 1 yang artinya tidak 

efisien.  

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemasalahan yang diangkat berikut tujuan dilakukannya penelitian 

ini diantara lain: 

1. Untuk mengetahui faktor-faktor produksi (input) yang mempengaruhi hasil 

produksi usahatani jagung di Desa Parasangan Beru Kecamatan Galesong Utara, 

Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan. 

2. Untuk mengetahui efisiensi produksi usahatani jagung di Desa Parasangan Beru 

Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan. 
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1.5 Kegunaan Penelitian 

Berikut kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Sebagai bahan informasi bagi petani, khusunys untuk petani jagung manis dalam 

meningkatkan efisiensi pengelolaan usahataninya. 

2. Bagi kalangan akademis, penelitian ini bisa berguna sebagai bahan referensi 

penelitian selanjutnya 

3. Bagi masyarakat, penelitian ini diharapkan sebagai bahan bacaan ataupun acuan 

dalam melaksanakan kegiatan usahatani jagung. 

4. Sebagai bahan pertimbangan bagi pengambil kebijakan dalam  menyusun 

program yang menyangkut upaya peningkatan produksi dan pendapatan petani 

jagung. 

5. Dapat menambah ilmu pengetahuan bagi penulis khususnya mengenai analisis 

efisiensi faktor-faktor produksi jagung. 

1.6 Kerangka Pemikiran 

Dalam kerangka pemikiran, antar variabel dalam faktor-faktor produksi saling 

berkaitan dan memiliki pengaruh pada usahatani jagung di Desa Parasangan Beru 

Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi Selatan. Jagung 

merupakan salah satu komoditas andalan dalam sektor pertanian, maka perlu dilakukan 

sebuah strategi untuk melakukan pengembangan pada komoditas tersebut. Agar 

komoditas jagung di Kabupaten Takalar ini tetap menghasilkan hasil produksi yang baik 

maka perlu faktor-faktor produksi yang efisien untuk diterapkan oleh petani di Desa 

Parasangan Beru Kecamatan Galesong Utara, Kabupaten Takalar, Provinsi Sulawesi 

Selatan. 

Penggunaan input produksi, petani mengalokasikannya sesuai dengan 

ketersediaan input yang dimiliki tanpa memperhitungkan apakah input tersebut efisien. 

Untuk itu diperlukan adanya analisis alokatif serta analisis fungsi produksi Coob- 

Douglas yang dapat menunjukkan faktor-faktor produksi. Untuk memudahkan kegiatan 

penelitian yang akan dilakukan, berikut gambar kerangka pemikiran “Analisis Efisiensi 

Faktor-Faktor Produksi Usahatani Jagung di Desa Parasangan Beru Kecamatan 

Galesong Utara, Kabupaten Takalar. 
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Usahatani Jagung 

Harga Input Produksi 

Faktor produksi : 

 Luas Lahan (Ha) 

 Benih (Kg) 

 Tenaga Kerja (HKSP) 

 Pupuk (Urea, Ponska, 

ZA) (Kg) 

Produksi 

Nilai efesiensi penggunaan 

input produksi 

Gambar 1. 

 

 

 
 

 
 

 

Gambar 1. Skema Kerangka Pemikiran Penlitian 
 


